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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -
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 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -
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 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTO 

 

Orang bijak tidak akan menyerah jika menjumpai masalah, tetapi dia 

akan berusaha dan tidak bertindak ceroboh dalam menyelesaikan 

masalahnya. 
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ABSTRAK 

 

Zuhroh, Amelia. 2025. Implementasi Metode Permainan Kartu Kalimat 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 

III SD Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakultas dan Ilmu Keguruan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI), UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Dimas Setiaji Prabowo, M.  Pd. 

 

Kata Kunci: Implementasi Metode Permainan Kartu Kalimat dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa. 

 

       Permainan kartu kalimat merupakan salah satu metode yang bisa 

memperbaiki peningkatan membaca pemahaman. Metode inilah yang 

nantinya akan menjadi kunci terbentuknya budaya luhur yakni sekolah 

yang memiliki kebiasaan membaca salah satunya SD Islam Kutosari 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

         Rumusan penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

bagaimana implementasi metode permainan kartu kalimat untuk 

meningkatkan membaca pemahaman siswa kelas III SD Islam Kutosari 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan faktor yang mempengaruhi 

membaca pemahaman dalam permainan kartu kalimat. Tujuan penelitian 

ini yaitu mendeskripsikan implementasi metode permainan kartu kalimat 

dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III 

SD Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan serta 

mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman 

dalam permainan kartu kalimat. 

        Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research). Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi serta analisis data. Teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara semistruktur. Wawancara 

semistruktur digunakan untuk mengumpulkan data. 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi metode 

permainan kartu kalimat untuk mengembangkan membaca pemahaman 

siswa kelas III SD Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

yaitu Perencanaan metode permainan kartu kalimat menyiapkan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Pelaksanaan metode permainan 

kartu kalimat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru menyiapkan 

kartu kalimat, guru menyuruh siswa membaca teks, guru membagi 
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kelompok, guru membagi kartu kalimat. Evaluasi yang digunakan adalah 

berupa evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 2) Faktor yang 

mempengaruhi membaca pemahaman dalam permainan kartu kalimat 

ada 3 yaitu faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan. Faktor 

intelektual yang merupakan mempengaruhi kemampuan membaca 

karena ada siswa yang belum lancar membaca atau masih terbata-bata. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan Bahasa Nasional dan Bahasa 

resmi di Indonesia, bahasa memiliki peran penting sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik, dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang 

studi. Pembelajaran Bahasa diharapkan membantu peserta didik 

mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, Bahasa juga 

dipergunakan sebagai ungkapan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat dan lain sebagainya. 

Lalu dalam pengertian sempit, membaca adalah kegiatan 

memahami makna yang terdapat dalam tulisan. Sedangkan dalam 

pengertian luas, membaca adalah proses pengolahan bacaan secara 

kritis kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman 

menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian terhadap 

keadilan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.(Nurhadi, 2016:2) 

Pada dasarnya membaca adalah kegiatan melihat serta 

memahami isi bacaan yang tertulis dengan melisankan atau hanya 

dalam hati. (Djamarah, 2017:200). Sebagaimana yang di ungkapkan 

oleh Bond bahwa membaca merupakan pengenalan simbol-simbol 

bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses 

mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu 

pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki. (Abdurrahman, 

2018:200) 

Kegiatan membaca meliputi 3 keterampilan dasar yaitu 

recording, decoding dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata 

dan kalimat, kemudian mengasosiasikan dengan bunyi-bunyinya 

sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Proses decoding 

merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-

kata. Sedangkan meaning merupakan proses memahami makna yang 

berlangsung dari tingkat pemahaman interpretatif, kreatif, dan 

evaluative. (Rahim, 2018:2) 
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Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa 

dari sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena 

bahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. Dalam pengajaran 

Bahasa Indonesia ada empat keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki oleh siswa, keterampilan ini, antara lain: mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek berbahasa ini 

sangat terkait antara satu dengan yang lain. (Susanto, 2019:214) 

Menurut Mulyono Abdurrahman pada kemampuan membaca 

atau keterampilan membaca mengutip pendapat Lerner bahwa 

kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai 

bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus 

belajar membaca untuk belajar. (Abdurrahman, 2018:200) 

Sehingga harapan pelajaran Bahasa Indonesia agar para siswa 

mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan 

sikap positif terhadap Bahasa Indonesia, serta menghargai manusia 

dan nilai-nilai kemanusiaan. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

(Cahyani, 2018:36) 

Dalam berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi 

informasi dan komunikasi menjadikan membaca sebagai kegiatan 

yang sentral dalam konteks kehidupan manusia modern. Dari sinilah 

muncul semacam keharusan penguasaan keterampilan membaca. 

Akan tetapi, yang terjadi justru sebaliknya. Lebih banyak orang yang 

cenderung acuh bahkan meninggalkan membaca dan memilih 

menonton televisi, memainkan bermacam-macam game atau sekedar 

bermalas-malasan. Maka dari situlah proses pembelajaran di tingkat 

SD/MI sangat dibutuhkan suatu metode pembelajaran aktif dan 

menyenangkan. Berbagai macam aktivitas perlu diterapkan dalam 

pembelajaran apapun yang merupakan aktivitas positif (Ma’arif, 

2018:76). 

Keunggulan dari permainan kartu kalimat siswa dapat belajar 

membaca sambil bermain kartu sehingga pembelajaran membaca 

yang dilaksanakan siswa akan terasa lebih bermakna. 
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Dari hasil pengamatan yang ditemukan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, salah satunya peningkatan membaca pemahaman 

siswa kelas III SD Islam Kutosari. Tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yakni, memperoleh gambaran tentang peningkatan membaca 

pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui 

permainan kartu kalimat, mengetahui kemampuan membaca 

pemahaman dan mengetahui efektifitas pembelajaran permainan 

kartu kalimat di kelas III SD Islam Kutosari Karanganyar. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

kelas III sudah diterapkan metode kartu kalimat, pada saat semester 1 

mereka kurang memahami metode permainan kartu kalimat, setelah 

semester 2 mereka sudah dapat memahami metode permainan kartu 

kalimat. Dengan media kartu kalimat, siswa dapat belajar membaca 

sambil bermain sehingga pembelajaran membaca yang dilaksanakan 

siswa akan terasa lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud membuat 

tulisan yang berkaitan dengan meningkatkan membaca pemahaman 

peserta didik, dengan melalui permainan kartu kalimat agar dapat 

membantu siswa memudahkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Adapun judul tulisan yang akan penulis angkat yaitu, 

sebagai berikut: Implementasi Metode Permainan Kartu Kalimat 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas III SD Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan membaca pemahaman siswa kelas III SD Islam 

Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan meningkat dengan 

baik dibandingkan dengan semester 1. 

2. Minat siswa dalam metode permainan kartu kalimat sudah mulai 

meningkat. 
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     3. Guru sudah memiliki metode yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa yaitu metode 

permainan kartu kalimat. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, 

maka dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam 

pengkajian yang dilakukan lebih berfokus kepada masalah-masalah 

yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitik beratkan pada Metode 

Permainan Kartu Kalimat Untuk Mengembangkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas III. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi metode permainan kartu kalimat untuk 

mengembangkan membaca pemahaman siswa kelas III SD 

Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

2.  Apa saja faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman 

dalam permainan kartu kalimat di kelas III SD Islam Kutosari 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai yakni,  

1. Menjelaskan mengenai implementasi metode permainan kartu 

kalimat dalam meningkatkan membaca pemahaman siswa kelas 

III SD Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi membaca 

pemahaman dalam permainan kartu kalimat dalam meningkatkan 

membaca pemahaman siswa kelas III SD Islam Kutosari 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Kegunaan secara teoritis  

Penggunaan media visual yang sederhana seperti kartu 

kalimat dapat memudahkan siswa kelas tiga untuk 

menggunakannya dengan kegiatan pembelajaran membaca pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 
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Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah dan motivasi 

dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa agar bisa 

menumbuhkan siswa untuk berprestasi. 

b. Bagi Guru 

Mengembangkan keterampilan dan kreativitas guru 

dalam memilih membuat media agar siswa dapat 

meningkatkan membaca pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan proses belajar di dalam kelas menjadi lebih 

aktif dan hasil belajar setiap saat selalu ada peningkatan dan 

agar suasana pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan 

sambil bermain. 

d. Bagi Penulis 

Selain dapat menjadi bekal pengetahuan tentang proses 

pembelajaran yang baik demi tercapainya kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia, juga sebagai pengalaman 

berharga dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dan 

diterapkan dalam sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

   Setelah mengkaji terkait tentang implementasi metode 

permainan kartu kaliamt dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas III SD Islam Kutosari Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan, maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

5.1 Implementasi Metode Permainan Kartu Kalimat dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 

III SD Islam Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan sudah 

berjalan dengan baik dengan dilaksanakan setiap pembelajaran 

bahasa Indonesia memakai metode permainan kartu kalimat dan 

menggunakan sumber belajar dan metode yang menarik yaitu 

metode permainan kartu kalimat. Sarana dan prasarana juga 

menunjang keberlangsungan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Adapun penyebab siswa yang skurang aktif dalam pembelajaran 

yaitu siswa cenderung main asik sendiri, tidak memerhatikan 

guru saat mengajar, dengan adanya metode permainan kartu 

kalimat ini siswa menjadi aktif lebih semangat dari sebelumnya. 

Maka dari itu pentingnya sebuah metode permainan kartu kalimat 

sebagai penunjang proses pembelajaran di kelas dan guru di kelas 

juga ber peran penting terhadap pengetahuan siswa. 

5.2 Faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman dalam 

permainan kartu kalimat adalah faktor fisiologis, faktor 

intelektual, dan faktor lingkungan. Faktor fisiologis meliputi 

kesehatan fisik, dari ketiga siswa tidak ada yang mempunyai 

masalah dengan kesehatan fisiknya. Faktor intelektual yang 

mempengaruhi yaitu daya tangkap siswa, metode pembelajaran, 

serta prestasi yang berkaitan dengan kognitif siswa. Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi yaitu kebiasaan membaca siswa 

di rumah dan di sekolah, fasilitas bahan bacaan, serta pemberian 

apresiasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneliti di SD Islam Kutosari Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Semua Guru  

 Guru harus lebih kreatif dalam mengimplementasikan 

metode permainan kartu kalimat, sehingga siswa tertarik dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Harus selalu mempunyai 

kerjasama yang baik agar pembelajaran berjalan sasuai dengan 

yang diinginkan. 

5.2.2 Bagi Siswa 

 Siswa harus lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga mereka dapat memperoleh manfaat yang maksimal 

dari implementasi metode permainan kartu kalimat. Harus 

selalu meningkatkan kemampuan membaca. Seharusnya siswa 

lebih rajin dalam belajar membaca dirumah maupun disekolah 

dan siswa harus sadar akan pentingnya membaca karene dengan 

membaca akan menambah wawasan dan mengetahui berbagai 

hal. 
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